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Abstrak 

 
Transformasi digital dalam sektor keuangan telah mendorong perubahan signifikan dalam pola transaksi 

masyarakat, khususnya melalui adopsi QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) sebagai metode 

pembayaran non-tunai yang diluncurkan oleh Bank Indonesia. Generasi Z, yang dikenal sebagai kelompok 

digital-native dan adaptif terhadap teknologi, menjadi pengguna utama QRIS dalam keseharian mereka. 

Namun, kemudahan dan kemanfaatan yang ditawarkan QRIS juga menimbulkan kekhawatiran akan 

munculnya perilaku konsumtif yang tidak terkontrol, seperti pembelian impulsif. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh persepsi kemanfaatan dan kemudahan penggunaan QRIS terhadap perilaku konsumtif 

Generasi Z di Kota Depok. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pengumpulan data 

melalui kuesioner terhadap 100 responden Generasi Z pengguna QRIS. Analisis data dilakukan dengan 

pendekatan Structural Equation Modeling menggunakan SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik 

kemanfaatan maupun kemudahan penggunaan QRIS berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

konsumtif secara parsial maupun simultan. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi persepsi 

terhadap kemudahan dan manfaat QRIS, semakin besar pula kecenderungan konsumtif Generasi Z. Implikasi 

dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi regulator dan pelaku industri keuangan digital 

dalam merancang strategi pembayaran digital yang bijak dan berkelanjutan. 

 
Kata Kunci: Kemanfaatan, Kemudahan, QRIS, Perilaku Konsumtif, Generasi Z 

 

 

Abstract  

 
The digital transformation in the financial sector has significantly changed transaction behavior, particularly 

through the adoption of QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) as a non-cash payment method 

initiated by Bank Indonesia. Generation Z, known as digital natives and highly adaptive to technology, has 

emerged as the primary user group of QRIS in their daily lives. However, the ease and usefulness offered by 

QRIS also raise concerns about the rise of uncontrolled consumptive behaviors, such as impulsive buying. 

This study aims to analyze the influence of perceived usefulness and ease of use of QRIS on the consumptive 

behavior of Generation Z in Depok City. A quantitative approach was used, with data collected through 

questionnaires distributed to 100 Generation Z respondents who use QRIS. The data were analyzed using 

Structural Equation Modeling (SEM) with SmartPLS software. The results show that both perceived usefulness 

and ease of use of QRIS have a positive and significant effect on consumptive behavior, both partially and 

simultaneously. These findings indicate that the higher the perception of QRIS’s usefulness and ease of use, 

the greater the tendency for consumptive behavior among Generation Z. The implications of this study are 
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expected to inform regulators and digital financial industry players in designing more prudent and sustainable 

digital payment strategies. 
 

Keywords: Usefulness, Ease of Use, QRIS, Consumptive Behavior, Generation Z 
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2. Metode Penelitian 
Gambar 2. Kerangka Pemikiran 
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Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 
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Dalam merumuskan hipotesis penelitian ini, peneliti merujuk pada beberapa studi terdahulu yang relevan dan 

menunjukkan adanya hubungan antara kemanfaatan serta kemudahan penggunaan teknologi digital dengan perilaku 

konsumtif. Davis (1989), melalui model Technology Acceptance Model (TAM), menyatakan bahwa perceived 

usefulness dan perceived ease of use merupakan faktor utama dalam menentukan penerimaan pengguna terhadap 

suatu teknologi, dan dapat memengaruhi keputusan serta tindakan pengguna dalam konteks penggunaan sistem digital. 

 

Penelitian oleh Purwanegara et al. (2020) menemukan bahwa kemudahan dan kenyamanan dalam penggunaan sistem 

pembayaran digital dapat memicu peningkatan perilaku konsumtif, khususnya di kalangan milenial dan Generasi Z. 

Hal ini disebabkan oleh kemudahan akses yang ditawarkan membuat transaksi menjadi lebih spontan dan kurang 

dipertimbangkan secara rasional. Sejalan dengan itu, Wibowo dan Handayani (2021) menyatakan bahwa persepsi 

kemanfaatan yang tinggi terhadap aplikasi keuangan digital mendorong pengguna untuk lebih sering melakukan 

transaksi, yang pada akhirnya membentuk pola konsumsi yang cenderung impulsif. 

 

Lebih lanjut, Chusna (2024) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan QRIS berkontribusi pada 

peningkatan pengeluaran yang tidak direncanakan di kalangan pengguna muda, karena persepsi bahwa QRIS lebih 

efisien dan mudah dibandingkan metode pembayaran konvensional. Hal ini menguatkan dugaan bahwa persepsi 

terhadap manfaat dan kemudahan QRIS dapat menjadi pemicu terbentuknya perilaku konsumtif. Berdasarkan hasil-

hasil penelitian tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Uji Instrumen Data Penelitian 
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Uji Model Pengukuran (Outer Model) 

 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Konvergen 
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$

litian ini. Meski ada indikator nilai loading dibawah 

batas minimum (misalnya X2.3 = 0,659 dan Y.3 = 0,690), hal ini masih dapat diterima karena nilainya tidak terlalu 

berbeda dari 0,70 dan masih relevan dalam konteks teori. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Deskriminan Validity 

 

Pasangan 

Konstruk 

Nilai 

HTMT 

CI 95% (2.5%–

97.5%) 

Validitas 

Diskriminan 

X2 ↔ X1 0.902 0.795 – 0.963 
Mendekati batas 

(perlu perhatian) 

Y ↔ X1 0.771 0.555 – 0.899 Terpenuhi 

Y ↔ X2 0.831 0.630 – 0.935 Terpenuhi 

 

Hasil menunjukkan bahwa semua pasangan konstruk memenuhi kriteria validitas diskriminan, meskipun terdapat 

nilai HTMT yang mendekati ambang batas 0.90. Analisis dilakukan menggunakan software statistik PLS dan nilai 

HTMT dihitung serta dibandingkan dengan interval kepercayaan 95% (bias-corrected). Hasil analisis nilai 

Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) menunjukkan bahwa pasangan konstruk Kemudahan Penggunaan dan 

Kemanfaatan Teknologi memiliki nilai HTMT sebesar 0.902, yang berada sedikit di atas ambang konservatif 0.90 
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sebagaimana direkomendasikan oleh Henseler et al. (2015).  Namun Jika merujuk pada penelitian lain seperti 

Voorhees et al. (2016), yang menetapkan ambang nilai HTMT hingga 0.95 dalam konteks sosial atau perilaku, maka 

nilai 0.902 dapat dianggap masih dalam rentang yang dapat diterima. Selain itu, interval kepercayaan bias-corrected 

(CI: 0.795 – 0.963) tidak melebihi 1.00, yang menandakan validitas diskriminan tetap terpenuhi secara 

statistik.Pasangan yang melibatkan Perilaku Konsumtif Gen Z menunjukkan diskriminasi yang 

memadai antar konstruk. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Composite Reliability 
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litian ini. Hasil ini sejalan 

dengan pendapat Hair et al. (2010), yang menyatakan bahwa nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,7 sudah dianggap cukup reliabel, 

dan nilai ≥ 0,8 menunjukkan reliabilitas tinggi. Dalam konteks ini, nilai reliabilitas variabel kemanfaatan (0,902), 

kemudahan (0,857), dan perilaku konsumtif Gen Z (0,806) menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan memiliki 

konsistensi internal yang sangat baik. Selain itu, penelitian oleh Rahmawati (2021) juga menunjukkan bahwa variabel 

kemanfaatan dan kemudahan memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi saat digunakan untuk mengukur perilaku konsumtif 

digital pada generasi muda. Temuan ini memperkuat bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini tidak hanya 

valid secara statistik, tetapi juga konsisten dengan temuan empiris sebelumnya. 

 

Uji Model Pengukuran (Inner Model) 

 
Tabel 5. Hasil Uji R-Square 

 

Konstruk Dependen Konstruk Independen R² A$dju$sted R² Interpretasi  

Perila$ku$ Konsu$mtif Gen Z (Y) Kemanfaatan (X1), 

Kemudahan (X2) 

0,552 = 0,520 – 0.530 Kategori sedang: model cukup baik 

secara prediktif 

 

Nilai Adjusted R² sebesar 0,520–0,530 menunjukkan kemampuan model yang memadai dalam menjelaskan variasi 

perilaku konsumtif Gen Z, dengan selisih kecil terhadap R² yang menandakan efisiensi model tanpa indikasi overfitting. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian Aji dan Adawiyah (2022) serta Ratnawati (2024), yang menunjukkan bahwa 

variabel kemudahan dan kemanfaatan secara simultan memiliki daya prediksi yang baik terhadap perilaku konsumtif 

pengguna pembayaran digital. Hasil ini juga mendukung pandangan Handoyo (2024) bahwa model berbasis Technology 

Acceptance Model (TAM) umumnya menunjukkan kesesuaian yang memadai dalam memprediksi perilaku pengguna. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Effect Size 

 

Variabel R² (Model Penuh) R² (Tanpa Variabel) f² Kategori Efek 

Kemanfaatan (X1) 0,552 0,544 0,032 Kecil 

Kemudahan (X2) 0,552 0,413 0,253 Sedang 

 

Hasil analisis menunjukkan nilai R² sebesar 0,523, yang berarti kemanfaatan (X1) dan kemudahan (X2) secara simultan 

menjelaskan 52,3% variabilitas perilaku konsumtif. Nilai f² kemanfaatan sebesar 0,032 termasuk kategori kecil, 

sedangkan f² kemudahan sebesar 0,253 berada pada kategori sedang, sehingga kemudahan terbukti memiliki pengaruh 

yang lebih dominan terhadap perilaku konsumtif. Namun, hasil ini juga selaras dengan Azzahra dan Simorangkir (2024) 

yang menemukan kemanfaatan tidak signifikan, serta Kasuma et al. (2024) yang menyoroti peran interaktivitas dan 

pengalaman pengguna sebagai faktor pendorong konsumsi impulsif Gen Z. Hal ini menegaskan bahwa aspek kemudahan 

dan pengalaman digital lebih memengaruhi perilaku konsumtif dibandingkan kemanfaatan semata. 
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Tabel 7. Path Coefficients 

 

Jalur Pengaruh Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard Deviation 

(STDEV) 

T 

Statistics 

P Value 

Kemanfaatan (X1) – Perilaku Konsumtif (Y) 0,327 0,320 0,131 2,490 0,013 

Kemudahan (X2) – Perilaku Konsumtif (Y) 0,449 0,452 0,120 3,742 0,000 

 

Berdasarkan hasil uji path coe$fficie$nts, maka dapat dijabarkan sebagai berikut: 

Variabel kemanfaatan memiliki nilai t-statistik > 1,96, yakni sebesar 2,490 dan nilai p-value lebih kecil dari 0,05, yakni 

sebesar 0,013. Dengan demikian, kemanfaatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif gen Z. 

Variabel kemudahan memiliki nilai t-statistik > 1,96, yakni sebesar 3,742 dan nilai p-value lebih kecil dari 0,05, yakni 

sebesar 0,000. Dengan demikian, kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif generasi Z.  

 

Uji Hipotesis 

Prosedur statistik yang digunakan untuk menentukan apakah ada cukup bukti dalam data sampel untuk menerima atau 

menolak suatu hipotesis yang diajukan tentang populasi. Uji ini dilakukan untuk menguji kebenaran dugaan (hipotesis) 

yang telah dirumuskan sebelumnya dalam penelitian. 

 

Gambar 6. Hasil Full Model Structural (Standardied Output) PLS-Algorithm 

 

H1: Kemanfaatan berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif Gen Z  

Memiliki nilai koefisien jalur sebesar 0,327 dengan nilai signifikansi (p = 0,013). Nilai nilai p lebih kecil dari 0.05, maka 

hipotesis 1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa kemanfaatan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku 

konsumtif Gen Z. Semakin besar persepsi kemanfaatan yang dirasakan oleh Gen Z, maka semakin tinggi kecenderungan 

mereka untuk berperilaku konsumtif. 

 

H2: Kemudahan berpengaruh Perilaku Konsumtif Gen Z  

Memiliki nilai koefisien jalur sebesar 0,449 dengan nilai signifikansi (p = 0,000). Nilai p-value jauh lebih kecil dari 0.05, 

maka hipotesis 2 diterima. Ini menunjukkan bahwa kemudahan berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku 

konsumtif Gen Z. Artinya, semakin mudah suatu produk atau layanan diakses dan digunakan, maka semakin besar 

kecenderungan Gen Z untuk mengonsumsinya. 

 

H3: Kemanfaatan dan Kemudahan secara simultan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif Gen Z 

Nilai R-square (R²) untuk variabel Perilaku Konsumtif Gen Z (Y) sebesar 0.549, yang berarti bahwa 54.9% variabilitas 

perilaku konsumtif Gen Z dapat dijelaskan oleh variabel Kemanfaatan (X1) dan Kemudahan (X2) secara bersama-sama. 

Sisanya, yaitu 45.1%, dijelaskan oleh variabel lain di luar model ini. Dengan demikian, hipotesis 3 diterima, karena 

kedua variabel bebas secara simultan memberikan kontribusi yang cukup kuat terhadap perilaku konsumtif Gen Z. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Se$te$lah dinyatakan valid dan re$liabe$l, dilaku$kan u$ji asu$msi klasik te$rhadap 100 re$sponde$n gu$na 

me$mastikan data te$lah me$me$nu$hi syarat dan dapat diandalkan, me$lalu$i u$ji mu$ltikoline$aritas. 
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Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Be$rdasarkan hasil u$ji mu$ltikoline$aritas me$nu$nju$kkan nilai VIF se$be$sar 3,035 u$ntu$k ke$du$a variabe$l inde$pe$nde$n, yang 

be$rada di bawah batas tole$ransi 10, se$hingga dapat disimpu$lkan tidak ada ge$jala mu$ltikoline$aritas. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemanfaatan dan kemudahan penggunaan QRIS berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku konsumtif Generasi Z di Kota Depok. Temuan ini didukung oleh nilai R² sebesar 0,549, yang 

menunjukkan bahwa kedua variabel mampu menjelaskan lebih dari separuh variasi perilaku konsumtif responden. Hasil 

ini sejalan dengan model TAM oleh Davis (1989), yang menyatakan bahwa persepsi terhadap kemudahan dan 

kemanfaatan teknologi memengaruhi intensi serta perilaku penggunaan. 

 

Penelitian ini juga diperkuat oleh studi Purwanegara et al. (2020), yang menyebutkan bahwa kemudahan sistem 

pembayaran digital mendorong kecenderungan konsumtif, serta temuan Wibowo dan Handayani (2021) yang 

menunjukkan bahwa persepsi manfaat aplikasi fintech berkorelasi dengan peningkatan transaksi impulsif. Dengan 

demikian, QRIS yang dianggap cepat, efisien, dan mudah digunakan cenderung mendorong perilaku belanja spontan pada 

Generasi Z. Penelitian ini menegaskan pentingnya literasi keuangan dan pengendalian diri dalam penggunaan sistem 

pembayaran digital oleh generasi muda. 

 

 

4. Kesimpulan 

 

Penggunaan QRIS sebagai alat pembayaran digital telah menjadi bagian dari kebiasaan transaksi sehari-hari Generasi Z. 

Kemudahan dan manfaat yang ditawarkan teknologi ini tidak hanya mempermudah proses pembayaran, tetapi juga turut 

membentuk pola konsumsi yang cenderung impulsif. Penelitian ini menunjukkan bahwa kemajuan teknologi dalam sistem 

pembayaran perlu diimbangi dengan kesadaran pengguna terhadap dampaknya terhadap perilaku belanja. Oleh karena 

itu, penting bagi pelaku industri dan pemangku kebijakan untuk mendorong penggunaan QRIS yang tidak hanya praktis, 

tetapi juga bijak dan bertanggung jawab. Penelitian ini membuka ruang bagi kajian lebih lanjut dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor lain yang juga dapat memengaruhi perilaku konsumtif, seperti pengaruh lingkungan 

digital, kebiasaan pengelolaan keuangan pribadi, serta sikap terhadap gaya hidup konsumtif. Selain itu, memperluas 

jangkauan wilayah penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai dinamika penggunaan QRIS di 

berbagai kelompok masyarakat. 
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